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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Semantik  

1. Pengertian Semantik  

Secara etimologi, kata semantik berasal dari bahasa Inggris 

“semantic” yang diambil dari bahasa Yunani “sema” (kata benda) yang 

berarti  “tanda” atau “lambang”atau dari verba “semaino” yang berarti 

“menandai ” atau “melambangkan”. Istilah tersebut digunakan oleh pakar  

bahasa dalam menyebut bidang ilmu bahasa yang membahas tentang 

makna.
1
 Tanda atau lambang yang dimaksud di sini adalah tanda-tanda 

linguistik. Padanan kata semantik dalam bahasa Arab adalah „ilm al-

dilālah  yang berasal dari kata .yang berarti menunjukkan  دلالة  يدل  دل  
2
  

Secara terminologis, semantik adalah cabang ilmu linguistik yang 

meneliti tentang arti atau makna.
3
 Cabang linguistik yang objek kajian 

berfokus pada teori makna.
4
 Pendapat yang mengatakan bahwa “semantik 

adalah studi tentang makna” dikemukakan pula oleh Kambartel yang 

dikutip Pateda. Menurutnya, semantik mengasumsikan bahwa bahasa 

terdiri dari struktur yang menampakan makna apabila dihubungkan dengan 

                                                             
1 Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 

1982), 73. 
2 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: 

Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapayak, 1996), 905-906. 
3
 J.W.M Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2001), 

385. 
4 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis, Teoritik & Aplikatif  (Sidoarjo: 

Lisan Arabi, 2016), 6.  
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objek dalam pengalaman dunia manusia.
5
 Menurut Ferdinand de Saussure, 

bahasa terdiri dari bunyi atau penanda (signifiant) dan makna atau petanda 

(signifie). Penanda adalah bayangan akustik, misalnya urutan bunyi 

m+e+j+a, sedangkan petanda adalah gambaran atau makna yang 

melambangkan bunyi meja, pendapat ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh al-Jurjāni> yang mengatakan: ‚semantik adalah suatu 

keadaan dimana untuk mengetahuinya diperlukan pengetahuan pada 

sesuatu yang lain, hal yang pertama adalah al-dāll (penanda) dan yang 

kedua adalah al-madlūl (petanda).
6
        

Berdasarkan penjelasan antara al-dāll (penanda)  dan al-madlūl 

(petanda)  Ferdinand de Saussure  memperkenalkan konsep semiotik. Kata 

semiotik berasal dari bahasa Yunani semion yang berarti “tanda” atau 

seme yang berarti “penafsiran tanda”, pada dasarnya semantik dan 

semiotik sama-sama meneliti atau mengkaji tentang makna. Bedanya, 

semantik khusus menhkaji makna bahasa sebagai alat verbal komunikasi 

manusia, sedangkan semiotik mengkaji semua makna yang ada dalam 

kehidupan manusia seperti makna-makna yang dikangdung oleh berbagai 

tanda dan lambang serta isyarat-isyaratnya.
7
 

                                                             
5 Mansoer Petada, Semantik Leksikal Edisi 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 7.  
6 Zahrani, “Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik terhadap Istilah-istilah Syariat 

dalam Al-Qur‟an)” (Tesisi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2012), 19-20.  
7 Yang dikutip oleh Abdul Chaer dalam, Psikolinguistik Kajian Teorik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 268. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa semantik 

adalah sebuah kajian ilmu lingustik yang objek kajiannya mempelajari  

tentang makna.  

2. Konsep Makna dalam Semantik 

Dalam bahasa Arab, kata makna   انؼُي berasal dari kata   ػُي yang 

berarti. 1) penghemat pada suatu benda dengan mengurangi 

pengunaannya, 2) menunjukan ketundukan, kerendahan atau kehinaan, 3) 

kejelasan pada suatu benda. Adapun makna  انؼُيي adalah maksud yang 

tampak jelas pada suatu benda setelah diteliti atau makna adalah apa yang 

tersembunyi atau yang dikandung oleh suatu lafal dalam bentuk yang 

jelas.
8
 Dalam kajian ilmu semantik, berbagai pendapat atau teori telah 

dikemukakan oleh para ahli mengenai makna. 

Secara bahasa kata “makna” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

disebutkan. 1) arti, 2) maksud pembicara atau penulis, 3)  pengertian yang 

diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.
9
 Pengertian makna atau sense 

(bahasa Inggris) dibedakan dari arti atau meaning (bahasa Inggris) di 

dalam semantik. Makna adalah pertautan yang ada diantara unsur-unsur 

bahasa itu sendiri (terutama kata-kata). Makna menyangkut intra bahasa, 

yang mengkaji dan memberikan makna suatu kata adalah memahami 

kajian kata tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna 

yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata lain. Sedangkan arti 

                                                             
8
  Zahrani, “Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik terhadap Istilah-istilah Syariat 

dalam Al-Qur’a>n)” (Tesisi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2012), 21.  
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), 619.  
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menyangkut makna leksikal dari kata-kata itu sendiri yang terdapat dalam 

kamus.
10

 

3.  Ruang Lingkup Semantik dan Ragam Makna 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa semantik membahas mengenai 

tentang makna. Tiap tataran analisis bahasa baik fonologi, morfologi, 

sintaksis, maupun semantik masing-masing mempunyai satuan bahasa 

yang menjadi dasar analisisnya, dan semua tataran analisis bahasa itu 

selalu berhubungan dengan makna.   

Pada tataran fonologi, suatu fonem dapat membekan makna, 

misalnya fonem  ق  pada kata لَهية dan fonem ن pada kata كَهية  dapat 

menghasilkan makna yang berbeda. Kata لَهية  yang berarti “hati” dan kata 

 yang berarti “anjing”. Pada tataran morfologi, makna suatu kata bisa  كَهية

berubah akibat proses afikasi, seperti kata بَ رَ ظَي   yang berarti ”memukul” 

jika mendapat infiks / sisipan / انلاحيك huruf alif (') sehingga menjadi بَ رَ اظَي  

maka maknanya berubah menjadi “memukul”. Adapun pada tataran 

sintaksis, misalnya pada kalimat  

  في الغة العربيةس يضرب المثل عن التركيب المدر  

Kata   ْْي ب  ر  ض   pada kalimat diatas tidak tepat jika diartikan “sedang 

memukul”, tapi arti yang sesuai dengan susunan kalimatnya adalah 

“memberikan contoh”.
11

 

                                                             
10

 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Pengantar ke Arah Ilmu Makna (Bandung: Refika 

Aditama, 1999), 5.  
11 Zahrani, “Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik terhadap Istilah-istilah Syariat 

dalam Al-Qur‟an)” (Tesisi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2012), 23.  
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  Mempelajari makna pada hakekatnya, mempelajari setiap pemakai 

bahasa dalam suatu masyarakat bahasa bisa saling memahaminya, untuk 

menyusun suatu kalimat yang bisa dimengerti, pemakai bahasa selain 

harus taat pada kaidah gramatikal juga harus tunduk pada  kaidah pilihan 

kata menurut sistem leksikal yang berlaku dalam suatu bahasa. Dengan 

kata lain, dalam bahasa terdapat dua sistem yang saling berkaitan yakni 

sistem gramatikal dan sistem leksikal, berdasarkan itu pula, kita mengenal 

makna gramatikal dan makna leksikal. 

  Selain itu, makna sebuah kalimat sering tidak hanya bergantung 

pada sistem gramatikal dan leksikal saja, melainkan juga bergantung pada 

kaidah wacana. Makna sebuah kalimat yang baik pilihan katanya dan 

susunan gramatikalnya sering tidak dapat dipahami tanpa memperhatikan 

hubungannya dengan kalimat lain sebuah wacana. Dengan demikian, 

ruang lingkup semantik meliputi semua tataran bahasa, yaitu fonologi, 

morfologi, sistaksis, wacana dan bahkan teks. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan oleh Ibn Khaldūm, “untuk memperoleh manfaat dari dalam 

susunan kalimat tergantung pada pengetahuan kita akan makna-makna 

lafal tersebut, baik secara tunggal (murakkab). Selain itu, terdapat 

beberapa manfaat lain yang khusus dari apa yang terkandung dalam 

susunan kalimat dan semua itu termasuk pokok bahasan ilmu semantik 

yang merupakan bagian dari ilmu bahasa.
12

 Batasan cakupan semantik 

yang disebutkan diatan sejalan dengan apa yang dikatakan Fāyiz al-Dāyah. 

                                                             
12 Zahrani,”Perkembangan Makna Bahasa Arab”, 24.  
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Ia mengatakan  bahwa dalam „Ilm al-Dilālah dikenal empat jenis makna,
13

  

yakni:  

أساسيح أو يؼجًيحدلانح  .1  / Makna leksikal  

صرفيح دلانح .2  / Makna Gramatikal 

َحىيح دلانح .3  / Makna Gramatikal 

سياليح يىلؼيح دلانح .4  / Makna Kontekstual 

Untuk lebih jelasnya mengenai makna-makna tersebut, berikut 

uraian singkat serta tambahan jenis makna lain yakni makna denotatif dan 

makna konotatif yang dibedakan berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada 

sebuah kata. 

a. Makna Leksikal dan Gramatikal  

Makna leksikal (دلالةة ساساة ة سم جمية ةة) adalah makna kata secara lepas, 

tanpa kaitan dengan kata yang lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa 

atau kalimat). Makna leksikal kata-kata tersebut dimuat dalam kamus. 

Menurut Abdul Chaer, makna leksikal adalah makna yang secara inheren 

dimiliki oleh sebuah leksem. Makna leksikal ini dapat juga diartika 

sebagai makna kata secara lepas, diluar konteks kalimatnya. Makna 

leksikal ini terutama yang berupa kata didalam kamus dan biasanya 

                                                             
13 Dikutip oleh Zahrani dalam,”Perkembangan Makna Bahasa Arab”, 24. 
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didaftarkan sebagai makna pertama dari kata atau entri yang terdaftar 

dalam kamus tersebut.
14

   

 Contoh makna leksikal tabel 2.1  

No Kata Makan leksikal 

1. 

 

2. 

3. 

 تيد

 

 تيط

 أكم

وانًاب ويجًغ انشًمي انًأوَْ   (Rumah / tempat 

tinggal, tempat kembali, tempat berkumpul) 

ثياض يٍ الآنىاٌان  (Warna putih) 

(Memakan makanan) ذُاول غؼايا
15

 

 

Istilah  leksikal adalah bentuk ajektif yang diturunkan dari nomina 

leksikon (vokabuler, kosa kata, perbendaharaan kata). Bentuk tunggal 

leksikon adalah leksem, yaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. 

Dengan demikian maka makna leksikal diartikan sebagai makna yang 

bersifat leksikon, bersifat leksem atau bersifat kata. Oleh karena itu, 

makna leksikal dapat pula diartikan makna yang sesuai dengan referennya, 

makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indera atau makna yang 

sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan kita.
16

 

Dalam bahasa Arab, misalnya kata  أسيي (singa) yang makna 

leksikalnya adalah sejenis hewan buas yang memiliki keberanian yang luar 

biasa, seperti dalam kalimat كيم الآسي  انميُىأ  . kata  أسي dalam kalimat tersebut 

                                                             
14

 Zahrani, “Perkembangan Makna Bahasa Arab (Analisis Semantik terhadap Istilah-istilah Syariat 

dalam Al-Qur‟an)” (Tesisi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2012), 25. 
15 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: 

Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapayak, 1996), 193. 
16 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia  (Jakarta:  Rineka Cipta, 2003), 60. 
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bermakna leksikal yakni binatang buas yang pemberani, tetapi kata  أسي 

dalam kalimat  ُخطية الآسي  أيياو اني  tidak bermakna leksikal karena tidak 

merujuk kepada singa, melainkan kepada seseorang yang mempunyai sifat 

pemberani seperti sifat pemberani yang dimiliki oleh singa ( أس).
17

  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa makna leksikal 

ialah gambaran umum yang nyata tentang suatu konsep kata seperti yang 

dilambangkan oleh kata tersebut. Makna leksikal suatu kata sudah jelas 

bagi seseorang bahwasanya tanpa kehadiran kata itu dalam suatu konteks 

kalimat. Berbeda dengan makna yang bukan makna leksikal, yang akan 

jelas apabila berada dalam suatu konteks kalimat. Tanpa konteks kalimat 

dan konteks situasi, maka makna yang bukan makna leksikal tidak akan 

diketahui atau tidak muncul. Misalnya ketika mendengar kata لطييغ  

(memotong), maka yang terbayang dalam benak kita adalah suatu 

pekerjaan untuk menghilangkan anggota badan dan pekerjaan memisahkan 

sesuatu dari yang lainnya. Akan tetapi kata لطييغ yang memiliki arti 

“mengurai” atau “membagi-bagi” baru akan terlihat (terbayangkan) dalam 

pikiran kita apabila kata tersebut dipakai dalm suatu kalimat. Misalnya 

dalam firman Allah dalam surat al-A‟rāf [7] ayat 168 yang berbunyi:  

رضِْ امَُمًا    عْنهُٰمْ فِِ الَْْ  وَقَطَّ

 “Dan kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan”. 

                                                             
17 „Ali al-Jārimi dan Muṣṭafā Amin, al-Balāgah al-Wāḍḥah, terj. Mujiyo Nurkhalis (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2004), 20.  
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Sedangkan makna gramatikal (صيرفيح دلانيح  َحىيح ) adalah makna yang 

biasanya dipertentangkan atau dioposisikan dengan makna leksikal. 

Makna gramatikal adalah makna yang baru yang timbul akibat terjadinya 

proses gramatikal seperti afikasi (pengimbuhan), reduplikasi 

(pengulangan) dan komposisi (pemajemukan). Misalnya kata “kepala” 

yang bermakna “pemimpin atau ketua”, makna ini tidak bisa dipahami 

tanpa konteks sintaksisnya, baik dalam suatu frase maupun dalam suatu 

kalimat. Makna ini baru dapat dipahami jika kata “kepala” berada dalam 

frase seperti “kepala desa”, “kepala sekolah”, “kepala rumah tangga”. 

Tanpa posisinya dalam frase seperti itu, kata “kepala” hanya memiliki 

makan leksikalnya.
18

  

Bentuk kebahasaan lainnya yang menghasilkan makna berupa 

makna gramatikal adalah “idiom”. Idiom atau ungkapan adalah gabungan 

kata yang membentuk arti baru dimana tidak berhubungan dengan kata 

pembentuk dasarnya. Misalnya idiom “cuci mata” yang berarti “mencari 

hiburan dengan melihat pemandangan yang indah”, atau idiom “kambing 

hitam” yang berarti “orang yang menjadi pelimpahan suatu kesalahan 

yang tidak dilakukannya”.
19

 

Idiom memang merupakan salah satu jenis ungkapan yang sangat 

khas yang terdapat dalam suatu bahasa. Dalam bahasa Arab idiom disebut 

                                                             
18 Abdul Chaer, Linguistik, 284.  
19 Zahrani, Perkembangan Makna Bahasa Arab, 29. 
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juga dengan ػثييارج اصييطلاحيح .
20

 menurut Munir Ba‟albaki, idiom dalam 

bahasa Arab adalah :  

.ػثارج ذاخ يؼُ  لا يًكٍ أٌ يسرً  يٍ يجرد فهى يؼاَ  كهًاذها يُفصهح  

“Idiom adalah ungkapan yang mempunyai makna tersendiri yang 

tidak mungkin difahami secara terisah.”
21

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami terkait dengan idiom: 1) 

idiom dapat terdiri dari dua kata atau lebih yang membentuk satu 

kesatuaan berupa ungkapan, 2) idiomtidak bisa diterjemahkan dan 

dipahami secara harfiyah karena kata tersebut memiliki makna yang 

berbeda dengan makna asalnya 3) idiom dapat dipahami dan 

diterjemahkan dengan melihat konteks pada kalimatnya. 

Salah satu bentuk idiom dalam bahasa Arab adalah gabungan kata 

dengan preposisi.
22

 Misalnya kata kerja  َ أخََي yang bermakna “mengambil”. 

Ketika kata ini bergabung dengan preposisi تـيـ  yang bermakna “dengan”, 

dan menjadi  ََتييـَ أخ  maknanya bukan “mengambil dengan” tetapi bisa 

bermakna “memegang”.
23

 Disini tergambar bahwa sebuah idiom tidak bisa 

langsung diterjemahkan kata perkata kemudian makn akta tersebut 

digabungkan, tetapi gabungan kata tersebut menjadi satu kesatuan yang 

                                                             
20 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 1267. 
21 Dikutip oleh Zahrani dalam, Perkembangan Makna Bahasa Arab, 29.  
22 Zakiyah Arifa dan Syarifuddin Irfan, “Idiom dalam Bahasa Arab dan Penerjemahannya,” 

http://humaniora.uin-malang.ac.id/index.php (diakses pada tanggal 28 Desember 2021). 
23 Lihat dalam Q.S. al-Aʻrāf/7: 150. 
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memiliki makna baru yang berbeda dari makna kata jika berdiri sendiri. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada contoh tabel dibawah ini.  

contoh tabel 2.2 

No Kata Preposisi Idiom Makna 

1. Berdiri : لاو Dengan: لاو تـ تـ Melakukan 

2. 

Melihat : َظر   Pada:    ف  َظر ف     

Merenung, 

memikirkan 

3. Memukul: ظرب Pada:   ف  Pergi, bepergian ظرب ف  

4. Menulis: كرة   Di atas:   ػه  mewajibkan كرة ػه  

 

Bentuk idiom yang lain dalam bahasa Arab berupa gabungan kata 

dengan kata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

comtoh tabel 2.3 

No.  Kata 1 Kata 2 Idiom Makna 

1.  Panjang: ىيمغ  Hati: غىيم انثال انثال Penyabar 

2. Tuan:  سي Hari: سي  الاياو الاياو Hari jum‟at 

3. Ibu: أو Buku: أو انكررة انكراب Surat al-Fātihah 

4. Banyak: كثير   Abu: كثير انرياد انرياد Dermawan 

 

Bentuk lain dari pembentukan kata yang turut berperan dalam 

pembentukan makna baru berupa makna gramatikal dapat kita lihat dari 
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proses taṣrīf  dalam ilmu ṣarf  yang dilakukan melalui proses afikasi 

(pengimbuhan).  Taṣrīf dalam ilmu ṣarf dibagi menjadi dua yaitu al-taṣrīf 

al-lugawī   ( ) dan al-taṣrīf aliṣṭilāḥī  ( انرصيري  انهميىي   .(  انرصيري  اصصيطلاح 

Kedua jenis taṣrīf ini mengakibatkan terjadinya perubahan atau 

perkembangan makna.  انرصييييري  انهمييييىي menyebabkan terjadinya 

perkembangan makna penekanan pada pelaku dari satu kata sehingga tidak 

merubah kelas kata, sedangkan  انرصيري  اصصيطلاح   dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan kelas kata. Untuk memperjelas pembahasan ini, 

dapat dilihat dalam tabel berikut:
24

   

 Tabel 2.4 contoh al-taṣrīf al-lugawī dan al-taṣrīf aliṣṭilāḥī.  

 انرصري  اصصطلاح  انرصري  انهمىي

Kata makna Kelas kata Kata makna Kelas kata 

 Telah ظرب Dia (lk) memukul Kt. Kerja يعرب

memukul 

Kt. Kerja 

تىٌيصر  Mereka(lk) 

memukul 

Kt. Kerja يعرب Memukul  Kt. Kerja 

 Kamu (pr) ذعرتيٍ

memukul 

Kt. Kerja ظارب Yang 

memukul 

Kt. Benda 

 Kalian (pr) ذعرتٍ

memukul 

Kt. Kerja يعروب Yang 

dipukul 

Kt. Benda 

 Pukullah  Kt. Kerja إظرب Saya memukul Kt. Kerja أظرب

                                                             
24 Selengkapnya lihat dalam Muḥammad Ma‟sum bin Alī, al-Amṡilah al-Taṣrīfiyyah (Surabaya: 

Salim Nabhann, 1965). 
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 Alat untuk يِعرَب Kami memukul Kt. Kerja َعرب

memukul 

Kt. Benda 

 

 dalam bahasa Arab kurang lebi sama dengan انرصيري  اصصييطلاح 

derivasi dalam bahasa Indonesia. Derivasi adalah perubahan morfemis 

yang menghasilkan kata dengan identitas morfemis dan identitas leksikal 

yang lain, baik kelas katanya berubah maupun tidak.
25

 Dari penjelasan 

diatas dapat dipahami, bahwa انرصيري  انهميىي dan  انرصيري  اصصيطلاح  turut 

berperan dalam perkembangan makna, namun makna yang dihasilkan 

ialah makna gramatikal karena taṣrīf merupakan proses morfologi, 

sedangkan morfologi bersama dengan sintaksis dalam ilmu bahasa 

(linguistik) berada dalam tataran tata bahasa atau gramatika. Karena itu, 

makna gramatika sering disebut dengan makna struktural karena proses 

dan satuan-satuan gramatikal tersebut berkenaan dengan struktur tata 

bahasa.
26

   

b. Makna Denotasi dan Makan Konotasi 

Makna denotasi (  دلانييح حميميييح )  adalah makna yang menunjuk 

langsung pada acuan atau makna dasarnya.
27

 Berikut contoh makna 

denotasi:  

 

                                                             
25

 J.W.M. Verhaar,  Asas-asas Linguistik Umum,143. 
26 Zahrani, Perkembangan Makna Bahasa Arab, 32.   
27 Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum, 77-78. 
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Contoh tabel 2.5 

No.  Kata  Makna Denotasi 

1. . 

2.  

3.  

Merah 

   يان

 أس 

Warna seperti darah  

(salah satu anggota tubuh) انؼعى انًؼروف يٍ انجس 
28

 

 (binatang buas / singa) انحيىاٌ انًفررِس 

   

Sedangkan makna konotasi ( يجازييح  دلانيح   )  adalah makna tambahan 

terhadap makna dasarnya yang berupa nilai rasa tertentu.
29

 Berikut tabel 

contoh makna konotasi: contoh  tabel 2.6 

No.  Kata Makan Denotasi Makna Konotasi 

1. 

2. 

3. 

Merah  

  يان

 أس 

Warna seperti darah  

 انؼعى انًؼروف يٍ انجس 

 انحيىاٌ انًفررِس

Berani, dilarang 

لٍاَؼاو, انمىجا  

  انرجم انشجاع

 

Kata denotasi berasal dari kata to denote yang berarti menunjukan, 

sedangkan konotasi berasal dari kata to connote yang berarti 

menambahkan atau menempelkan sesuatu kepada sesuatu yang sudah ada. 

Dengan demikian, makna konotasi pasti menempel pada makna denotasi 

                                                             
28 Abd al-Raḥmān Ḥasan Ḥabannakah al-Maidānī, al-Balāgah al-ʻArabiyah: Asāsuhā wa 
ʻUlūmuhā wa Funūnuhā, dalam al-Maktabah al-Syāmilah, 628. 
29 Zahrani, Perkembangan Makna Bahasa Arab, 33.   
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(tidak berdiri sendiri).
30

  Menurut M. Nur Khalis Setiawan, salah satu hal 

yang disepakati dalam berbagai mazhab semantik dalam spektrum ilmu 

bahasa kontemporer adalah pembedaan antara makna dasar dan makna 

relasional. Makna dasar yang dimaksud disini ialah kandungan makna dari 

kosa kata yang akan tetap melekat pada kata tersebut, meskipun kata 

tersebut dipisahkan dari konteks pembicaraaan kalimat. 

Sedangkan makna relasional adalah makna konotatif yang dalam 

prakteknya, sangat tergantung kepada konteks sekaligus relasi dengan 

kosa kata lain dalam kalimat. Misalnya kata kitāb, ketika kata ini 

dihubungkan dengan konsep islam serta kemudian ditempatkan dalam 

hubungan erat dengan kata-kata penting dalam al-Qur‟an seperti Allāh, 

waḥy, tanzi>l dan sebagainya akan mengalami pengembangan atau 

perluasan makna yang amat berarti. Hal ini disebabkan kata yang 

bermakna dasar ‚buku‛ tersebut menjadi luas medan maknanya, seperti 

kitab suci, Al-Qur’an, maupun Bibel Yahudi dan Kristen ketika 

direlasikan dengan kata ahl dalam perbincangan Al-Qur’an.
31

 

c. Makna Kontekstual  

Secara bahasa, kata kontekstual terambil dari bahasa Inggris 

“icontext” yang memiliki arti:  hubungan kata-kata, suasana, keadaan dan 

“contextual” yang berarti : yang berhubungan dengan konteks atau dilihat 

                                                             
30

 Stephen Ullmann, Semantics: An Introduction to the Sceince of Meaning, terj. Sumarsono, 

Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 96.  
31 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 

166-1667.  
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dalam hubungan dalam kalimat.
32

 Istilah konteks sering disandingkan 

dengan teks, mengingat bahwa dua hal ini merupakan aspek dari proses 

yang sama. Ada teks dan ada teks lain yang menyertainnya, teks yang 

menyertai teks inilah yang dinamakan konteks. Hal yang menyertai teks 

tidak hanya meliputi dilisankan atau ditulis, melainkan yang termasuk 

kejadian-kejadian nirkata (non-verbal) lainnya, meliputi lingkungan 

keseluruhan teks itu.
33

 Dalam bahasa Arab, makan kontekstual disebut 

dengan دلانييح سييياليح   yang berarti hubungan, keadaan, persesuain dan 

kontak.
34

 

Makna pada dasarnya memang selalu berkaitan erat dengan kata 

atau susunan kata yang terdapat dalam sebuah kalimat, sehingga kata 

tersebut dapat dipahami ketika telah mengerti maksud dan konteks pada 

kalimat tersebut. Menurut Abdul Chaer, memahami makna leksikal dan 

makna gramatikal  saja belum cukup untuk dapat memahami makna suatu 

ujaran, sebab untuk dapat memahami makna suatu ujaran  harus diketahui 

konteks dari terjadinya ujaran tersebut. Konteks ujaran itu dapat berupa 

konteks intra-kalimat, antar-kalimat, bidang ujaran atau situasi ujaran.
35

  

Misalnya dalam percakapan sehari-hari, jika anda mendengar 

ujaran “matikan”, makan akan muncul dalam pikiran anda “matikan apa?”. 

Ujaran “matikan” sudah pasti tidak akan muncul secara serta merta. Ujaran 

                                                             
32 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), 

143.  
33 M.A.K. Halliday dan Ruqaiyah Hasan, Bahasa Teks dan Konteks (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1994), 6.  
34 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 1103.  
35 Abdul Chaer, Psikolinguistik, 285-287. 



17 
 

“matikan” berhubungan dengan pengetahuan sebelumnya atau 

pengetahuan umum yang telah disepakati bersama. Ujaran itu mungkin 

dapat bermakna “matikan lampu, matikan televisi, matikan motor, dll”. 

Untuk memahami makna sebuah wacana, perlu pemahaman akan konteks 

berlangsungnya ujaran.
36

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, ujaran 

dalam suatu kalimat tidak dapat dipahami hanya dengan mengetahui 

makna leksikal dan gramatikalnya tanpa mengerahui konteks atau 

hubungan erat antar-kalimat  yang saling terikat didalam suatu susunan 

bahasa yang baku.  

4. Semantik Toshihiko Izutsu 

Ada beberapa perbedaan pendapat terkait pengertian istilah 

semantik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) semantik 

adalah ilmu tentang makna kata, pengetahuan mengenai seluk-beluk dan 

pergeseran arti kata. Dengan kata lain, semantik adalah cabang ilmu 

bahasa yang mengkaji tentang makna kata dan perubahannya. Perubahan 

yang dimaksud adalah perubahan makna yang terjadi  sewaktu kata 

tersebut ditempatkan didalam kalimat.
37

 

Menurut Henry Guntur Taringan, semantik berasal dari kata 

semantickos, seman mengandung makna tanda, sementara tickos 

mengandung makna ilmu. Dengan demikian, semantik dapat 

                                                             
36

 Jos Daniel Parera, Teori Semanti Edisi II (Jakarta: Erlangga, 2004), 4-5.  
37 Dikutip oleh Suhardi dalam, Dasar-dasar Ilmu Semantik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 

16. 
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diterjemahkan sebagai ilmu tentang tanda. Semantik menelaah lambang-

lambang atau tanda-tanda yang mengatakan makna, hubungan makna yang 

satu dengan makna yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia dan 

masyarakat. Oleh sebab itu, semantik mencakup kata-kata, perkembangan 

dan perubahannya.
38

 Lebih lanjut, Taringan menyatakan bahwa semantik 

dapat dikelompokan atas dua kelompok, yaitu (1) Semantik Deskriptif 

yaitu telaah empiris terhadap bahasa-bahasa alamiah. (2) Semantik Murni 

yaitu telaah analisis terhadap bahasa-bahasa buatan.
39

  

Menurut Toshihiko Izutsu, semantik ialah kajian anilitis atas 

istilah-istilah kunci dari suatu bahasa dengan maksud akhir untuk 

menangkap secara konseptual pandangan dunia (Weltanschauung) 

masyarakat yang mengunakan bahasa tersebut, tidak hanya sebagai alat 

berbicara dan berpikir, serta pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya.
40

  

Semantik secara terminologi menurut para Ahli adalah studi 

tentang makna, ia menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang 

menyatakan makna.
41

 Tugasnya adalah mencari bagaimana asal mula dari 

suatu makna, perkembangannya, hubungan makna yang satu dengan yang 

                                                             
38

 Ibid., 17.  
39

 Suhardi, Dasar-dasar Ilmu Semantik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 17 
40 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur‟an, Terj. 

Agus Fahri Husein, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), 3. 
41 Henry Guntur Taringan, Pengajaran Semantik (Bandung: Penerbit Angkasa, 2015), 7. 
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lain, mengapa terjadi perubahan makna dalam bahasa dan apa 

pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. 
42

 

Dari beberapa pengertian tentang semantik diatas, dapat kita 

ketahui perbedaan dan persamaan antara pengeretian semantik oleh 

Toshihiko Izutsu dengan yang lainnya. Adapun persamaan dari pengertian 

diatas ialah semantik secara umum diarti sebagai suatu kajian (studi) 

tentang makna dalam suatu bahasa. Adapun perbedaan yang dapat kita 

ketahui ialah objek kajian semantik secara umum, ialah bahasa secara 

umum yang digunakan oleh masyarakat, tidak hanya terbatas pada satu 

bahasa. Sedangkan objek kajian semantik Izutsu bersifat khusus yakni 

terhadap istilah-istilah kunci dalam Al-Qur‟an yang bertujuan untuk 

menangkap pandangan dunia (Weltanschauung), tidak hanya sebagai alat 

berbicara dan berpikir, serta pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya. 

Pada  kajian semantik Tokhihiko Izutsu, ia menentukan kata fokus, 

yakni pusat konseptual kosa kata yang dikelilingi oleh sejumlah kata kunci 

tertentu yang berfungsi sebagai prinsip penyatu. Dan kata kunci, yakni 

kata-kata yang memainkan peranan yang sangat menentukan dalam 

penyusunan struktur konseptual dasar pandangan dunia Al-Qur'an, kata 

kunci ini terpusat di sekitar kata fokus, yaitu kata-kata yang mewakili dan 

menyatukan seluruh kelompok.
43

 untuk  menentukan dan membatasi 

                                                             
42 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2016), 3. 
43 Izutsu,  Relasi Tuhan dan Manusia, 18-20. 
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makna istilah-istilah yang akan dikaji, hal ini yang membedakan dengan 

kajian semantik pada umumnya. 

Terkait dengan makna, Izutsu mengelompokan makna menjadi dua 

yaitu makna dasar (denotatif) dan makna relasional (konotatif). Makna 

dasar ialah makna yang melekat pada sebuah kata dan terus akan terbawa 

pada kata tersebut, dimanapun kata itu diletakkan. Makna relasional ialah 

makna baru yang diberikan pada sebuah kata yang bergantung pada 

kalimat dimana kata tersebut diletakkan. Sedangkan menurut para Ahli 

makna memiliki beberapa jenis yaitu, makna sempit, makna luas, makna 

kognitif, makna konotatif dan emotif, makna referensi, makna kontruksi, 

makna leksikal dan gramatikal, makna Idesional, makna proposisi, makna 

pusat, makna piktorial dan makna idiomatik.
44

 Izutsu mengunakan dua 

jenis makna yang berbeda untuk mempermudah langkah-langkah dalam 

kajian semantiknya, sedangakan para Ahli mengungkapkan jenis-jenis 

makna yang terdapat dalam kajian semantik secara umum, yang tidak 

hanya berfokus pada jenis makna tertentu. 

Dalam kajian semantik, perubahan makna ialah sala satu hasil dari 

penelitian terhadap studi makna, ada pun beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perubahan pada makna, antara lain : 

perkembangan sosial-budaya, penyimpangan bahasa, inovasi dan 

kreativitas, asosiasi, perbedaan bidang pemakaian, tabu bahasa dan 

                                                             
44 Untuk penjelasan makna lebih lanjut lihat,  T. Fatimah Djajasudarma, Semantik  2 Pemahaman 

Ilmu Makna (Bandung: Refika Aditama, 2009), 7-20. 
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kebutuhan akan makan baru. Ullmann menyatakan bahwa kebutuhan akan 

makna baru adalah penyebab yang sangat kuat bagi perubahan makna.
45

 

Menurut Izutsu perubahan makna dipengaruhi oleh dua faktor yakni, 

medan semantik (wilayah atau kawasan yang dibentuk oleh beragam 

hubungan di antara kata-kata dalam sebuah bahasa)  dan hubungan 

relasional (konotatif) dengan kata lain yang terdapat di dalam konsep Al-

Qur‟an. 

Pandangan dunia (Weltanschauung), Dalam analisis Izutsu, 

pendekatan semantik bertujuan mencapai lebih dari sekedar menjelaskan 

arti harfiah, tetapi lebih jauh juga mengungkapkan pengalaman budaya. 

Akhirnya, analisis ini akan mencapai sebuah rekonstruksi tingkat analitik 

struktur keseluruhan budaya itu sebagai konsepsi masyarakat yang 

sungguh-sungguh ada. Inilah yang disebut Izutsu dengan Weltanschauung 

semantik budaya.
46

 Tujuan inilah yang membedakan semantik Izutsu 

dengan semantik yang lainnya, yakni untuk menangkap secara konseptual 

pandangan dunia (Weltanschauung) masyarakat yang mengunakan bahasa 

tersebut, tidak hanya sebagai alat berbicara dan berpikir, serta 

pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. 

Istilah semantik Al-Qur‟an tidak lain adalah upaya memahami Al-

Qur‟an dengan metode analisis semantik. Objek semantik tidak lagi seluas 

makna etimologinya, namun semakin sempit dan lebih fokus lagi, yakni 

                                                             
45

 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik & Aolikatif  

(Sidoarjo: Lisan Arabi, 2016), 206. 
46 Izutsu,  Relasi Tuhan dan Manusia, 17. 
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key term (kata kunci) yang ada dalam Al-Qur‟an. Semantik Al-Qur‟an 

harus dipahami hanya dalam pengertian studi makna untuk mengungkap 

weltanscahuung Al-Qur'an atau pandangan dunia qur'ani, yaitu visi qur'ani 

semata.
47

 

Sejarah munculnya semantik di negara-negara Arab sejatinya 

sudah cukup lama. Sejak abad-abad awal, kajian semantik kata adalah 

yang paling banyak menarik perhatian ahli bahasa, masa-masa ini 

dianggap sebagai sejarah awal dalam mengkaji isu-isu menarik seputar 

semantik. Sesungguhnya penafsiran dengan mengunakan semantik telah 

dilakukan oleh Muqa>til ibn Sulaima>n (w. 150 H/ 767 M), dalam karyanya 

yang berjudul al-Asyba>h wa al-Nazha>’ir fi al-Qur’a>n al-Kari>m dan Tafsi>r 

Muqa>til ibn Sulaima>n.
48

 Ia menegaskan bahwa setiap kata dalam Al-

Qur‟an selain memiliki makna yang definite juga memiliki alternatif 

makna lainnya. Selain Muqa>til yang melakukan hal senada adalah Ha>run 

ibn Mu>sa (w. 170 H/786 M), dalam kitabnya yang berjudul  al-Wuju>h wa 

al-Nazha>’ir fi al-Qur’a>n al-Kari>m, al-Ja>hiz dalam al-Baya>n wa al-Tayi>n 

dan lain-lain.
49

 

Permulaan munculnya kesadaran semantik dalam penafsiran Al-

Qur‟an ditandai dengan munculnya penafsiran Muqa>til ibn Sulaima>n 

dalam karya tafsirnya al-Asyba>h wa al-Nazha>’ir fi al-Qur’a>n al-Kari>m dan 

                                                             
47 Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir Al-Qur‟an: Stukturakisme, Semantik, Semiotik & 

Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 275.  
48

 Muhammad Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: ELSAQ 

Press, 2006), 169-170.  
49 Faturrahman, “Al-Qur‟an dan Tafsirnya dalam Perspektif Toshihiko Izutsu” (Tesis Pasca 

Sarjana UIN Jakarta, Jakarta, 2010), 102.   
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Tafsi>r Muqa>til ibn Sulaima>n. Pada tahap ini Muqa>til telah membedakan 

antara makna dasar dan makan relasional. Menurutnya, setiap kata dalam 

Al-Qur‟an memiliki arti yang definitif dan juga memiliki beberapa makan 

alternatif lainnya. Contoh penafsirannya adalah kata “yadd” yang 

menurutnya dalam konteks Al-Qur‟an memiliki tiga alternatif makna. 

Pertama, bermakna tangan secara fisik sebagai anggota tubuh, seperti 

dalam QS. Al-A’ra>f (7: 108). Kedua, bermakna kedermawaan, seperti 

dalam QS. Al-Isra> (17: 29), QS. Al-Ma>’idah (5: 64). Ketiga, bermakna 

aktivitas atau perbuatan, seperti dalam QS. Ya>si>n (36: 35), Al-Hajj (22: 

10). Dalam penafsiran kata yadd yang berarti tangan secara fisik oleh 

Muqa>til dipahami secara metafora (mas}al) sehinggal menghasilkan tiga 

makna yang berbeda.
50

 

Kajian yang menggunakan metode kebahasaan sudah dilakukan 

beberapa mufasir klasik, diantaranya al-Farra> denga karya tafsirnya 

Ma’a>ni> al-Qur’a>n, Abu> ’Ubaydah, al-Sijistani dan al-Zamakhshari>. Pada 

tahap selanjutnya, kemudian dikembangkan oleh Ami>n al-Khu>li> yang 

akhirnya teori-teorinya diaplikasikan ‘A<’isa>h bint al-Shat}i dalam tafsirnya 

al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m. Gagasan Ami>n al-Khu>li> ini kemudian 

dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu yang dikenal dengan teori semantik 

Al-Qur‟an. 
51

 

                                                             
50 Muhammad Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: ELSAQ 

Press, 2006), 169-171.  
51 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna, 15. 



24 
 

Era kontemporer ini, analisis semantik Al-Qur‟an berkembang 

pesat berkat kerja keras Toshihiko Izutsu yang tertuang dalam karya-

karyanya. Menurut Fazlur Rahman karya-karya Izutsu ini dikategorikan 

pada kelompok tiga dalam kategorisasinya, yaitu karya-karya yang 

bertujuan untuk menjelaskan keseluruhan atau aspek-aspek tertentu saja 

dalam Al-Qur‟an. Dalam kategori ini hampir semua karyanya hanya 

membahas aspek tertentu dalam Al-Qur‟an,itupun tidak bersumber dari 

Al-Qur‟an sendiri, menurut Fazlu Rahman karya izutsu ini berbeda dengan 

karya-karya barat lain yang bias akan kepentingan. Hal ini menempatkan 

karya-karya Izutsu tersebut sebagai salah satu karya monumental yang 

berkontribusi bagi  pengembangan bahasa (linguitic function) serta 

pembangunan dan pengembangan kultur budaya (cultural function).
52

  

Metode analisis semantik Toshihiko Izutsu, disini Izutsu 

menjelaskan  semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci 

suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada 

pengertian konseptual Weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat 

yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berfikir, 

tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya.
53

  Metode analisis semantik yang Izutsu gunakan yakni 

berusaha membuat al-Qur‟an menginterpretasikan konsep-konsepnya 

dengan mengeksplorasi data-data yang berasal dari al-Qur‟an serta 

                                                             
52 A. Lutfi Hamidi, “Pemikiran Izutsu , 13. 
53 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur‟an, terj. 

Agus Fahri Husein, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), 3. 
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berbicara untuk dirinya sendiri. Analisis ini dalam kajian al-Qur‟an akan 

sangat membantu untuk memberikan pemahaman yang utuh terhadap 

pemaknaan dan penafsiran suatu konsep tertentu. Konsep pokok tersebut 

terkandung dalam kosakata yang termuat dalam ayat-ayat al-Qur‟an. 

Secara linguistik, Al-Qur‟an merupakan satu karya asli berbahasa 

Arab. Oleh karena itu, semua kata yang digunakan dalam kitab suci ini 

memiliki latar belakang pra-Qur‟an atau pra-Islam. Dengan kata lain, 

beberapa kata tersebut berasal dari peradaban Arab pra-Islam. Machasin 

mengatakan, keistimewaan dalam semantik Izutsi ini, selain pendekatan 

yang relatif baru dalam kajian Al-Qur‟an ialah penggunaan data-data yang 

tersimpan dalam khazanah sastra Arab klasik, terutama sebelum Islam. 

Walaupun ada pendapat yang meragukan keaslian puisi-puisi yang 

dinisbahkan kepada para penyair sebelum Islam.
54

  

Untuk memahami konsep semantik Toshihiko Izutsu, ada empat 

hal penting yang harus dipahami sebelum menerapkan semantik terhadap 

Al-Qur‟an yaitu memahami keterpaduan konsep-konse individual, kosa 

kata, makna dasar dan makan relasional dan weltanschauung.  

1. Keterpaduan konsep-konsep Individual 

Keterpaduan konsep individual tampak mudah dengan 

membuka seluruh kata al-Qur‟ān, semua kata penting yang 

mewakili konsep-konsep penting seperti Allāh, Islām, nabī, 

                                                             
54 Ibid, xv. 
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īmān, kāfir dan sebagainya. Selanjutnya konsep individual ini 

ditarik menjadi kata kunci. Namun kenyataannya adalah tidak 

mudah. Kata-kata atau konsep di dalam Al-Qur‟an tidaklah 

sederhana. Apalagi susunan ayat al-Qur‟an tidak disusun 

secara sistematik, sehingga ayat yang sebelum dan sesudahnya 

tidak membicarakan satu persoalan. Kedudukannya masing-

masing saling terpisah, tetapi sangat saling bergantung dan 

justru menghasilkan makna konkrit dari seluruh sistem 

hubungan itu. Sebagaimana diungkapkan oleh Izutsu bahwa 

kata-kata itu membentuk kelompok-kelompok yang beragam, 

besar dan kecil, dan berhubungan satu sama lain dengan 

berbagai cara, sangat kompleks dan rumit sebagai kerangka 

kerja gabungan konseptual. Dan sesuatu yang sangat penting 

bagi tujuan khusus kita adalah jenis sistem konseptual yang 

berfungsi dalam Al-Qur‟an, bukan konsep-konsep yang 

terpisah secara individual dan dipertimbangkan terlepas dari 

struktur umum, di mana konsep-konsep tersebut dipadukan. 

Dalam menganalisis konsep-konsep kunci individual yang 

ditemukan di dalam Al-Qur‟an kita bisa kehilangan wawasan 

hubungan ganda yang saling memberi muatan dalam 

keseluruhan sistem.  

 

 



27 
 

2. Makna dasar dan makna relasional 

Untuk memahami keterpaduan konsep tersebut, 

diperlukan juga pemahaman makna masing-masing konsep 

dalam pengertian „dasar‟ (basic) dan „relasional‟ (relational). 

Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, 

yang selalu terbawa di manapun kata itu diletakkan, sedangkan 

makna relasional adalah sesuatu yang bersifat konotatif yang 

diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada 

dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dan dalam 

bidang khusus, berada pada hubungan yang berbeda dengan 

semua kata penting lainnya dalam sistem tersebut. Kedua 

makna tersebut merupakan kesatuan yang tak bisa dipisahkan, 

meskipun tidak jarang makna dasar dari sebuah kosa kata tidak 

lagi digunakan karena makna relasional dianggap sebagai 

makna sebenarnya dari sebuah kata. Masing-masing kata 

individu, yang diambil secara terpisah, memiliki makna dasar 

atau kandungan kontekstualnya sendiri yang akan tetap 

melekat pada kata itu meskipun ia diambil di luar konteks Al-

Qur‟an. 

Izutsu memberikan contoh kata kitāb, makna dasar dari 

kata ini, baik yang ada dalam Al-Qur‟an maupun di luar, 

adalah sama. Kata ini sepanjang dirasakan secara aktual oleh 

masyarakat penuturnya menjadi satu kata, mempertahankan 
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makna dasarnya dalam hal ini makna yang sangat umum yaitu 

kitāb, di mana pun ditemukan, baik digunakan sebagai istilah 

kunci dalam sistem konsep yang ada atau lebih umum di luar 

sistem khusus tersebut. Selain itu, makna dari sebuah kata 

dipengaruhi oleh kata yang ada didekatnya, oleh keseluruhan 

sistem di mana kata itu berada. Lebih mendalam, Izutsu 

menyatakan bahwa di dalam konteks Al-Qur‟an, kata kitāb 

menerima makna yang luar biasa pentingnya sebagai isyarat 

konsep keagamaan yang sangat khusus yang dilingkupi oleh 

cahaya kesucian. Ini dapat dilihat dari fakta bahwa dalam 

konteks ini kata itu berdiri dalam hubungan yang sangat dekat 

dengan Wahyu Ilahi, atau konsep-konsep yang cukup beragam 

yang merujuk langsung kepada wahyu. Ini berarti bahwa kata 

sederhana kitāb dengan makna dasar sederhana, “buku”, ketika 

diperkenalkan ke dalam sistem khusus dan diberikan 

kedudukan tertentu yang jelas, memerlukan banyak unsur 

semantik baru yang muncul dari hubungan yang beragam yang 

dibuat. 

Kata kitāb, begitu diperkenalkan ke dalam sistem 

konseptual Islam, ditempatkan dalam hubungan yang erat 

dengan kata-kata penting Al-Qur‟an seperti Allāh, wahy, tanzīl 

(menurunkan), nabī, dan ahl dalam penggabungan khusus ahl 
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al-kitāb yang berarti masyarakat yang memiliki kitab wahyu 

seperti Kristen dan Yahudi. 

3. Weltanschauung 

Dari uraian di atas, kosa kata mempunyai kedudukan 

yang sangat penting untuk memahami secara keseluruhan 

makna dan pesan dari kitab suci. Pada mulanya, kosa kata 

dianalisis untuk menafsirkan sebuah teks lebih dalam. 

Meskipun, arti kata atau etimologi dalam banyak teks tetap 

merupakan dugaan saja, dan sangat sering merupakan misteri 

yang tak terpecahkan. Dalam analisis Izutsu, pendekatan 

semantik bertujuan mencapai lebih dari sekedar menjelaskan 

arti harfiah, tetapi lebih jauh juga mengungkapkan pengalaman 

budaya. Akhirnya, analisis ini akan mencapai sebuah 

rekonstruksi tingkat analitik struktur keseluruhan budaya itu 

sebagai konsepsi masyarakat yang sungguh-sungguh ada. Inilah 

yang disebut Izutsu dengan Weltanschauung semantik budaya. 

Kata-kata dalam bentuk bahasa adalah suatu sistem 

jaringan yang rapat. Pola utama sistem tersebut ditentukan oleh 

sejumlah kata-kata penting tertentu. Kosa kata dan bahasa 

dengan jaringan pola-pola konotatifnya pada dasarnya 

merupakan satu sistem dari bentuk-bentuk pengungkapan 

(articulatory) yang menurut sistem tersebut kata bersinggungan 

secara terus menerus dengan sejumlah kenyataan dan peristiwa 
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tertentu. Dengan demikian, setiap kosa kata mewakili dan 

mewujudkan sebuah pandangan dunia yang khas 

(Weltanschauung) yang mengubah bahan pengalaman yang 

masih mentah ke dalam dunia yang penuh makna „tertafsirkan‟. 

Dengan kata lain, kosa kata dalam pengertian ini bukanlah 

merupakan susunan berlapisan tunggal 

Menghubungkan satu kata dengan kata lain adalah salah 

satu cara dalam semantik untuk memahami dengan menyeluruh 

makna sejati dari sebuah perkataan yang disebut bidang 

semantik. Untuk itu, Izutsu membuat tiga  medan semantik 

yang berbeda pada awal sejarah perbendaharaan kata Al-

Qur‟an: (1) Sebelum turunnya Al-Qur‟an, yaitu masa pra-Islam 

yang memiliki tiga sistem kata yang berbeda dengan tiga 

pandangan dunia yang berbeda pula. Tiga sistem kata tersebut 

adalah kosa kata Baduwi murni yang mewakili weltanschauung 

Arab yang sangat kuno dan berkarakter sangat nomad. Lalu, 

kosa kata para pedagang, yang pada awalnya saling terkait 

dengan dan berdasarkan pada kosa kata Baduwi, yang 

sekalipun mewakili semangat dan pandangan dunia yang 

berbeda, namun merupakan hasil dari perkembangan terakhir 

ekonomi Mekkah, yang dengan demikian sangat dipengaruhi 

oleh kata-kata dan ide yang menjadi ciri para pedagang di kota 

tersebut dan kosa kata Yahudi, Kristen, suatu sistem istilah-
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istilah keagamaan yang digunakan di kalangan orang Yahudi 

dan Kristen yang hidup di tanah Arab, yang juga mencakup 

sistem Hanifiah yang lebih banyak; (2) Masa turunnya Al-

Qur‟an dan (3) Setelah turunnya Al-Qur‟an, terutama pada 

masa kekhalifahan Abbāsiyyah. Dari tiga pembahagian ini, 

jelas bahwa Izutsu mengandaikan sebuah pendekatan sejarah 

untuk melengkapi analisis semantik dalam pemahaman teks.
55

   

B. Era Teknologi Informasi 

1. Pengertian Era Teknologi Informasi 

Perkembangan  teknologi saati ini berkembangi sangat ipesat 

seiringi denganipenemuan dan pengembanganiilmu pengetahuani dalam 

bidang teknologi sehinggaimampu menciptakansalat-alat yang mendukung 

berkembangnya iteknologi, mulaiadariasistem informasi atau ikomunikasi 

sampai. dengannalat yang searahamaupun dua arah (interaktif). iKemajuan 

tersebut telahamemberikan ikemudahan-kemudahan dan ikesejahteraan 

bagi kehidupanamanusia sebagaiahamba Allah dan h{alifah-Nya. iKarena 

Allahi telah mengaruniakansanugerah kenikmatanikepada imanusia yang 

bersifati salingmmelengkapi yaitu anugerahnagama dan ikenikmatan 

Teknologi.
56

  

Teknologiainformasi atau informationitechnology bisa idisebut TI, 

IT atau linfotech. Menurut HaagadanaKeen, iteknologi informasi iadalah 

                                                             
55 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 29. 
56 Rochmah N, dkk,  IslamaUntuk DisiplinaIlmu iTeknologi (Jakarta: iDepartemen Agama RI, 

2004), 1-2.  
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seperangkati alat yang membantunanda bekerjandengan informasi dan 

melakukani tugas-tugasayang berhubunganidengan pemrosesani informasi. 

Menuruti Matin, teknologiainformasi tidak hanyaiterbatas pada iteknologi 

komputeri (perangkatakeras dan perangkatalunak) yang digunakani untuk 

memprosesi dan menyimpangainformasi melainkani juga imencangkup 

teknologi komunikasiauntuk mengirimi informasi.
57

 iMenurut J.B. 

Wahyudi, “Teknologiainformasi adalahateknologi lelektronika iyang 

mampu mendukungapercepatan dan meningkatkani kualitasi linformasi, 

serta percepatanlarus informasi, yang tidakamungkin lagi idibatasi oleh 

ruang danawaktu”. Menurut Everett M. Rogers, Teknologil linformasi 

adalah perangkatakeras bersifatnorganisatoris dan meneruskani nilai-nilai 

sosiali dengan siapanindividu atau khalayakamengumpulkan, memproses, 

dan saling mempertukarkanainformasi denganaindividu atau ikhalayak 

lain.
58

 Dari beberapanpengertian diatasidapat kitaipahami bahwa teknologi 

informasi ialahi sebuahasistem dalamiproses pengolahan informasi yang 

memanfaat perkembangan dalam bidang teknologi  yang memudahkan kita 

dalam mengumpulkan, memproses serta saling bertukar informasi dengan 

orangi lain tanpandibatasi olehiruang danawaktu.   

Tentu tidakamenafikan sisiapositif mediansosial yang iterbukti 

mampu mengangkatadan menggerakkanasektor ekonomil dengani pesat. 

Mulai dari mempertemukanapenjual dan pembeliasecara digital dalam 

                                                             
57 Widia Lestari, “Fenomena Teknologi Informasi dalam Perspektif  Al-Qur‟an Surat An-Naml 

ayat 28 (Kajian Tasir „Ilmi)”, Qaf, Vol. III, 1 (Januari, 2018), 120. 
58 Muyasyaroh Iwanda Lubis, “Teknologi Infromasi dan Komunikasi Dalam Perspektif  Islam”, 

Publik Reform Undhar Medan, 8 (Januari-Juni, 2021), 83. 
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marketplace, promosiaproduk denganabiaya hampirigratis, pemetaan 

kelompok dan kecenderunganmkonsumen yangadisediakan dalami report 

insight mediansosial menjadinpijakan data dasariyang sangat berguna bagi 

produsen danamasih banyakalagi yang bisandikembangkan bagi ipebisnis 

digitali dalam mediansosial, sehingga arusnekonomi kerakyatanabisa lebih 

melejit, tidak hanyandidominasi olehaperusahaan besar.
59

 

Namun kebebasanamengunggah informasiayang idisediakan media 

sosial kerapi kali disalahgunakanauntuk menyebarkani informasil kontra 

produktif berupanhoax, informasil palsu maupunainformasi kelirul yang 

memiliki daya rusakasosial yang dahsyatakarena melibatkani sisi lemosi 

target sebagai pemicumledakannya. Kecenderungani masyarakati milenial 

adalah menerimaninformasi secara sekilasatanpa adanyal penelaahan lebih 

dalami terhadapasumber dan jenisainformasi yang iditerimanya. iBahkan 

kerap kali hanyanmembaca judul informasiayang bombastisi tanpa 

memahami isinyansudah langsungisaja menyebarkani penggalan informasi 

tersebut kesemuanteman-temannya. Padahalakeakuratan informasi tersebut 

masih tanda tanyanbesar. Penerimaninformasi seakan menutupi telinga 

tanpa perlu menanyakanabenar atau tidaknyaninformasi tersebut. Dengan 

demikian masyarakatasecara tidak sadaradigiring untukasemakin jauh dari 

fakta yangasebenarnya.  

Kengganani masyarakatauntuk memeriksal kebenarani suatu berita 

heboh dapatadilihat dari hasilasurvey yang dilakukanaoleh Masteli pada 

                                                             
59 Nuhdi Fatuhal Arifin, A. Jauhar Fuad, “DampakaPost-Truth di iMedia iSosial”, Jurnal 

Intelektual: JurnalaPendidikan dan StudinKeislaman, 3 (Desember 2020), Vol. 10, 379. 
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tahun i2019. Hasili surveyi ditemukanabahwa sebanyaki i55,8% responden 

mengira sudahIada orang atauasistem yangamemeriksa linformasi yang 

sudah tersebarasehingga menurutamereka info yangi diterimal adalah 

informasi yangaakurat. Sebanyaka37.7 % respondenajustru tidak mau tahu 

dengan alasanarepot atauasibuk dan terdapatapula kelompoki yang unik 

yakni sayangakuota atau pulsa kalauauntuk cekakebenaran suatu berita 

sebesar i6.50%.
60

 Para pembuatikonten hoaxidari waktu ke waktu semakin 

baik dalamamenyamarkan fakeanews yang disebarkan, dalam survey tahun 

2019 sebanyaka56% menyatakanatidak selalunlangsung imengetahui itu 

hoax pada saat menerima berita heboh. Besaran angka ini mengindikasikan 

bahwa hoaxasemakin samarauntuk langsungidikenali sebagaiahoax. 

Dampak hoax tidak bisa dipandang sebelah mata, karena sering kali 

hoax digunakan sebagai senjata ampuh bagi kepentingan politik tertentu, 

seperti halnya awal kemunculan post-truth pada momen politik terheboh di 

tahun 2016. Yakni keluarnya Inggris Raya dari Uni Eropa dan terpilihnya 

Donald Trump sebagai presiden AS. Cara-cara lama untuk melakukan 

penetrasi, intimidasi, indoktrinasi kepada masyarakat kini beralih dalam 

wadah media sosial. Penyebaran hoax dengan gencar dilakukan untuk 

membentuk opini yang dianggap benar oleh publik, hampir di semua 

platform media sosial bisa dijumpai sebaran hoax tersebut.  

Dengan demikianamedia sosialakini telah menjadi imedan perang 

virtual, perangaidentitas, perangakepentingan, perang pencitraan, perang 

                                                             
60 Nuhdi Fatuhal Arifin, A. Jauhar Fuad, “Dampak Post-Truth di Media Sosial”, Jurnal Intelektual: 
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ideologi hinggaiperang “uratasaraf” (debatatanpanujung) isemua bebas 

berpendapati melalui platformamedia sosialaselama tidak ikehabisan 

jaringani internet. Saat situasiamakin panasnakibat penyebarani hoax, hal 

yang tidakabisa dihindarkannadalah maraknyamujaran kebenciani yang 

akhirnya menjadinbara dalamisekam, yang dapat menimbulkan kegaduhan 

sosiali hingga menelanakorban.
61

 

Tentu masihaingat denganaSaracen, sindikatapenyebar konten 

ujaran kebencianabernuansa isuku, agama, ras dan antar golongani melalui 

media sosiali yangaberhasil diungkapaoleh BareskrimaMabes iPolri pada 

2017. Massifnyaahoax dan ujaranikebencian dalamibentuk provokasi, 

hasutan dan hinaaniyang merekaisebarkan membuati masyarakati gaduh 

hanya denganisecuil tulisan kampanyeihitam, memecahi belah persatuan, 

memicu keributanidan menggangguiketertiban inasional.
62

 

Jenis hoaxiyang banyakidijumpai di mediaisosial di lantaranya 

adalah (1) HoaxiProper, yakni beritalbohong yangisengaja dibuati untuk 

menipu imasyarakat, menyerangaindividu atauikelompok tertentul yang 

tidak isejalan. (2) ClickiBait, yaitu membuatijudul beritalyang heboh dan 

bombastisi yang sekiranyaimenarik perhatianipembaca. Padahali isi 

beritanya seringkaliitidak sesuaiadengan judul yang iditulis. Sifat 

kebanyakani penggunai mediai sosiali dengani minati baca rendah, 

dimanfaatkani oleh pembuaticlick bait untukimemviralkan berita ibohong, 

yang dikemasidengan judulibombastis itersebut. Karenal dengani minat 
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baca rendahikebanyakan penggunaimedia sosiali akan  ilangsung membuat 

kesimpulani pribadiihanya dari judul berita, itanpa membacai serta 

memahamis isi berita yangisebenarnya. (3) Beritanlama yang idiangkat 

kembali, hoaxiseakan tidakipernah matiakarena iseringnya iberita-berita 

lama yangidiangkat kembaliadengan penambahanibumbu hoaxi isehingga 

menumbuhkani kesan bahwaiada kasus baruiyang merupakani irangkaian 

kejadiani dari kasusilama yang belumiterselesaikan.
63

 

Dampaki adanyaipost-truth bila tidakidikendalikan, akan imenjadi 

sangati berbahaya, karenaikebohongan yangitersistematik justru imendapat 

dukungani yang besarikarena dianggapibenar. Dalamihal ini isiapapun bisa 

dengan mudahimenjadi kambingihitam dari hoaxiyang sengaja idiciptakan, 

karenal bilaiopini publikisudah tercuciaoleh doktriniyang salahi maka 

dengani mudah akanimenganggap benarikesalahan yangidilontarkan. 

 Dengani potensiadisinformasi yangibesar di mediaisosial di mana 

banyaki informasiiyang tidakirelevan, iterfragmentasi, imembuat ilusi bagi 

penggunanyal seolah-olahimenjadi pakaridalam segala hal, apapun merasa 

tahu dan berhak imengomentarinya, namunidibalik itu semuaijauh dari 

faktal yangisesungguhnya, munculnyaicitizen journalismi membuati opini 

publiki tereksposidengan mudahiyang bahkanihingga memicul konflik. 

Masyarakati bukanilagi objekipasif sebagaiiaudience namun juga berperan 
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seketikal menjadiiprodusen informasiayang mampu imembentuk opini 

publik di mediaisosial.
64

 

Beberapal dampakipost-truth yang terjadiisaat ini iadalah: (1) 

Merebaknyal salingicuriga dalamimasyarakat denganimaraknya hoax yang 

memicul pikiran.negatif. (2) Banyakainformasi tidaki validi ikarena 

teknologil yangisemakin murahiyang memicuimasyarakat yangi masih 

awami bisa mendapatkanigadget dan jaringanainternet dengani mudah 

sehingga lebihimudah terpaparipost-truth. (3) Perubahanikarakter anak di 

mana lebihibanyak menghabiskaniwaktu denganiaktifitas lonline dan 

dengan mudahiterpengaruh menjadiapenyebar hoaxisecara tidakisadar.
65

 

Besarnyal dampakikerugian yangidisebabkan itren ipost-truth di 

media sosial, mauitidak mauiharus adaiyang membanguni kembali 

kesadarani kritis masyarakatisupaya lebih pekaiterhadap bentuk berita 

hoax di mediaisosial yang menyajikanisegalanya iserba cepat. Perlu 

sinergitasi semua pihakiuntuk meminimalisirikebohongan yang imenjadi 

ciri dasar dariapost-truth, sebagaiapengguna mediaisosial, harus icerdas 

memilahi dan memilihisumber berita yangiterpercaya dan tidaki mudah 

terpancingi dengan informasiayang tidakijelas sumber dan ikebenarannya. 

Langkahi yang bisaldiupayakan supayaiterhindar dari hoaxi yakni 

aktifi untuk cross-checkidata bilaiada informasiabaru yang ibombastis, 

tidaki mudahi men-shareiulang informasia yangi belum iterkonfirmasi 
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kebenarannya. Menurut FahrudinaFaiz, kecerdasani dalami imenimbang 

berita, pentingiuntuk dilatihi supaya tidakiterjebak dalami sensasi 

pemberitaani ibombastis. Pertama, harusidisadari betul bahwa setiap berita 

adalahi konstruksiadari pembuatiberita, makal dari itu pentingi luntuk 

mengetahui siapaipembuat dan sumber beritanya. Kedua, harus memahimi 

framingi berita, bagaimanaimakna sebenarnyal yangi lingin idisampaikan, 

karena bisa jadi beda orangibeda pula maknaiyang ditangkapnya. Ketiga, 

jeli menilaiasudut pandangimedia dalamimembuat berita, media pasti 

mengulasnyal dari berbagaiasudut pandang,  manaiyang ditonjolkani dan 

mana yang disingkirkaniuntuk membentukiopini dari berital tersebut. 

Keempat, pahamiatujuan dariaberita yang dilontarkani media, apakah demi 

keuntungani tertentuikarena tidakisemua medial bersifati netral. 

Sederhananyal cek ikebenarannya, cekikebaikannya dan cek manfastnya.
66

 

Pemerintahl mempunyainandil besariuntuk mengeremi laju post-

truthi denganimengeluarkan peraturaniperundangan yangi jelas. iSeperti 

halnya undang-undangaITE yangimengandung sanksil dan ihukuman bagi 

penyalahgunaani informasiadigital yangimengganggu ketertibani umum, 

serta melindungil wargaidalam berinteraksiadi dunial maya. Kominfo juga 

berperani aktif denganimengeluarkan PeraturaniMenteri Komunikasil dan 

Informatikal No.n19 Tahuna2014 tentangiPenanganan iSitus iBermuatan 

Negatif. 
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Sudahi selayaknyaipenanganan menghambati penyebaran informasi 

hoaxi menjadi tugasibersama baikidalam keluarga, tokoh lagama, pihak 

berwajib, ikomunitas, pemerintahadan yangipaling pentingi dimulai dari 

pribadi imasing-masing.
67

 

2. DampakaPositif PerkembanganaTeknologi Informasi  

a. MenghubungkaniOrang di SeluruhiDunia 

Perkembangani teknologiakomunikasi saatiini memilikilidampak 

global. iArtinya, jikamduhulu  kita memilikil keterbatasani jaraki dan 

waktu untuk berkomunikasiadengan orangilain, tidak demikian dengan 

sekarang. Komunikasi pada saat ini dapat dihubungkan dengan semua 

orang di seluruh dunia, dengan cepet bahkan hanya butuh beberapa 

detik saja.
68

   

b.  PenyebaranaInformasi yangiCepat 

 Perkembangannateknologi jugaimemberikan dampak positif pada 

penyebarani informasi. Jikaipada zamanidahulu kita imengandalkan 

surat kabariatau itelevisi untuk mencariainformasi terkini. iSekarang 

dengan adanya internetipenyebaran informasiaterjadi dengani sangat 

cepat bahkan secara realatime bisa langsung kita nikmati. 

c. MemajukanaDunia Pendidikani 
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Perkembanganateknologi komunikasil yang begitu pesat, juga 

dapati mendukungikemajuan dunia ipendidikan. Kini imasyarakat 

tinggal di peloso ataumdesa-desa terpencil sudah dapati menikmati 

internet. Melaluiminternet tersebut, paransiswa dapat mendapatkan 

tambahani pengetahuanidan wawasaniyang baru dengani mudah dan 

cepat.  

d. SarananBerbagi Filei 

Perkembanganmteknologi komunikasi yangiada isekarang dapat 

memudahkani kita untukiberbagi file. Mulai dariamusik, film, ivideo 

dan berbagainfile data lainya, yang dapatikita perolehi hanya dengan 

beberapal klik saja. Dengan adanyaminternet, kegiatani berbagi file 

menjadi lebihamudah dan cepat. 

e. MunculnyanMedia Sosiali 

Salahisatu tanda perkembanganiteknologi komunikasil ditandai 

dengan munculnyaimedia sosial. Media sosial sebagai sarana kita untuk 

terhubung dengan keluarga, teman, kerabat dimana saja melalui 

platfrom ikhusus. contoh media sosialayang banyaki digunakan oleh 

masyarakati adalah ifacebook, twitter, instagram, yang tidak hanya 

untuk menghubungkan kita dengan teman, saudara dan kerabat. Namun 

juga dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi, yakni melalui promosi 

dan jual-beli yang bisa kita kerjakan hanya dengan memanfaatkan 

media sosial.  

3. DampakaNegatif PerkembanganaTeknologi Informasil   
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Disampingamemberikan banyak dampakmpositif, ternyatal masih 

ada dampakmnegatif yang bisa  terjadindalam perkembangani iteknologi 

komunikasi. Adapunibeberapa dampakinegatifnya antara ilain:  

a. Pelanggaranahak cipta. KemajuaniTIK ada yang disalahgunakani oleh 

orang tidakibertanggung jawabibiasanya terkaiti pelanggarani hak cipta. 

Pelanggarani ini meliputiapembajakan isoftware, penggandaani tanpa sizin 

pembuati karya, hinggaipemakaian tanpaiseizin pembuat. Pelanggaran hak 

cipta sudahipasti merugikaniprodusen danimerugikan konsumeni saat 

mereka mendapatkaniproduk yang kualitasnyaitidak setaral dengan produk 

asli. 

b. Kejahatanmsyber. Kejahatanaini dilakukanisecara nonline dengan 

memanfaatkani teknologiaatau jaringanikomputer. Contoh ikejahatannya 

sepertil pembajakanikartu kredit, penipuanmonline, dan isebagainya. 

Kejahatani siber dapatiterjadi lintasinegara, memberikani kerugiani besar, 

dan sering sulitidibuktikan secaraihukum. 

c. Berkurangnyaminteraksi sosial. Anakikehilangan  kemampuani  berbaur  

dengani  masyarakatidan  cenderunginyaman dengani kehidupani online. 

Banyak orang yangimemiliki ratusan atau bahkanmribuan teman 

difacebook tapi di duniamnyata, merekaihanya memilikil beberapa  orang  

teman  dekatiyang  menemanimkeseharian  mereka. iPadahal jika terjadi 

suatu hal yangikrusial padaikehidupan kita, yang bisa imembantu kita  
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bukanlahi  orang-orangi  yang  kita  kenal ididunia  maya  tapi  orang-

orang yangi hidupidisekitar kita. 

d. PenyebaranaVirus Komputer. Virus ikomputer  adalahi  sebuahi  program  

yangi berukuranirelatif  kecil  dan ibersifat  sebagaiaparasit  yangi  mampu  

hidup  danimenggandakan dirinyahmenyerupai    filei  maupun    folder    

dan sangat menggangguapengguna komputerayang  iterinfeksi. Virus 

komputeri meyebar melalui  berbagaiamedia  termasuki  media  internet  

dan  penyimpanan  (fileastorage)  sepertiaCD-ROM,  Disket,  Flash  Disk,  

Hard  Disk,  dan  Memory Card. 

e. Pornografi, iperjudian, ipenipuan, tayangani kekerasan. iBerbagai  

peralatani TIKi sepertiaTV, ainternet, banyaki imenayangkan dan 

menampilakani tindakan-tindakanmpornografi,  iperjudian,  penipuan,  dan  

tayangani  kekerasanayang denganacepat ditiru paranpenikmatnya.
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